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Abstract 
 
This paper illustrates the brawl that made the male students of SMK Padang, 
then look for a solution in the form of policy by competent parties overcome. 
This paper will explain the social and religious conditions of the students 
involved brawl, as well as the causes, forms, chronological brawl. The 
results of this study indicate that the fighting is done by the men's by way of a 
group of students. The reason to defend against another school,or attacking 
out of revenge. Leading to the anarchic attitude is a social life and a poor 
understanding of religion and problematic. 
Keywords: gender-responsive education policies, expanding access, women 
 
 
A. Pendahuluan 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang memiliki 
kemajemukan seperti budaya, adat istiadat, bahasa, partai politik, 
sosial, pemikiran, kebiasaan, karakter individu dan sebagainya. 
Kemajemukan tersebut tentu rentan terjadinya konflik di tengah-
tengah masyarakat, salah satunya adalah konflik sosial. Secara 
sosiologis, konflik sosial merupakan suatu proses sosial antara dua 
orang atau lebih yang berusaha menyingkirkan pihak lain dengan jalan 
menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya (Abu Ahmadi, 2007: 
282-283). Konflik lahir karena adanya perbedaan, baik ciri badaniah, 
emosi, kebudayaan, kebutuhan, kepentingan, maupun pola-pola 
perilaku antar individu atau kelompok dalam masyarakat. terjadinya 
konflik sosial akan nampak dengan terjadinya perlawanan, persaingan, 
praduga, kekerasan bahkan anarkis. Apabila seseorang atau kelompok 
melakukan tindakan anarkis, maka secara tidak langsung itu akan 
menimbulkan kerusakan bahkan korban jiwa (www.wahyu 
wagiman.go.id) 
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Tindakan kekerasan dan anarkis pada saat sekarang ini tidak saja 
dilakukan oleh organisasi kemasyarakatan dan orang dewasa, akan 
tetapi juga merambah kepada orang-orang yang berada di lembaga 
pendidikan, remaja, bahkan anak-anak. Saat ini banyak di Indonesia, 
hampir di semua kota marak tindakan anarkisme dilakukan remaja, 
khususnya remaja laki-laki yang juga pelajar SMP atau SMA. 
Berdasarkan Data Pusat Pengendalian Sosial di DKI Jakarta, pelajar 
SD, SMP, dan SMA yang terlibat tawuran mencapai 0,08 persen atau 
sekitar 1.318 siswa dari 1.647.835 siswa di Jakarta, bahkan 26 di 
antaranya meninggal dunia (www.bambangsukmadji.go.id). Prilaku 
siswa khususnya remaja pria ini, hampir sama dengan yang dilakukan 
oleh mahasiswa. Siswa dan mahasiswa sebagai calon masyarakat 
intelek, yang diharapkan mampu dan menjadi tumpuan membangun 
bangsa dan Negara, malah sering dan sudah menjadi kebiasaan 
melakukan tindakan yang negatif, amoral, anarkis dan sebagainya. 
Oleh sebab itu, tawuran pelajar dewasa ini menjadi salah satu 
masalah serius di dunia pendidikan di Indonesia. Perbuatan yang 
menimbulkan anarkis ini dipandang sebagai salah satu penyakit sosial 
masyarakat yang harus diatasi. Dibuktikan, pelajar merupakan 
generasi muda bangsa yang memiliki excellent intelektual, seharusnya 
memiliki paradigma berpikir dan bertindak yang positif serta 
bermanfaat bagi diri dan orang lain. Tawuran yang mengarah pada 
perbuatan anarkis ini sudah lama terjadi di banyak tempat di 
Indonesia, salah satunya di Kota Padang.  
Banyak bukti dan fakta bahwa di Kota Padang sering terjadi 
tawuran pelajar yang mengarah pada tindakan anarkis atau merugikan 
orang lain. Di antaranya beberapa tawuran yang terjadi di tengah 
pasar, di tempat keramaian seperti lapangan hijau terbuka, di pusat 
kota yang dekat pusat pemerintahan, dan sebagainya. Tawuran tidak 
dilakukan dengan tangan kosong, tetapi sudah menggunakan benda-
benda tajam, senjata, lemparan batu, dan sebagainya. Hal ini 
berdampak pada terganggunya keamanan masyarakat, kenyamanan 
dan ketertiban sekolah, pelaksanaan program pendidikan pemerintah, 
serta usaha pemerintah kota dan kepolisian untuk menciptakan 
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keamanan dan ketertiban umum. Tawuran kebanyakan dilakukan oleh 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang pastinya adalah 
remaja pria. 
Adanya tingkah laku yang menyimpang bagi remaja, 
dikarenakan kebutuhan mereka tidak tercukupi oleh lingkungan di 
sekitar mereka. Pada umumnya, tingkah laku manusia didorong oleh 
dua kebutuhan yang saling berkaitan sebagai implementasi dari 
banyaknya tuntutan sosial. Dua kebutuhan tersebut adalah kebutuhan 
diterima oleh kelompok atau orang disekelilingnya, dan menghindari 
penolakan kelompok dan orang disekitarnya. (Muhammad Al-Migwar, 
2006: 166-167). Apabila  lingkungan sosial remaja tidak memberinya 
pengalaman yang tidak menyenangkan sehingga dua kebutuhan di atas 
tidak terpenuhi, maka akan membuat remaja frustasi. Akibatnya 
muncullah kebutuhan ketiga yaitu kebutuhan bertindak agresif 
terhadap orang lain. Kebutuhan ini merupakan manifestasi dari tidak 
tercapainya kedua kebutuhan di atas, salah satu perilaku yang muncul 
dari tidak terpenuhinya kebutuhan agresif ini adalah bertindak sadis, 
kejam, anarkis dan sebagainya. 
Kepribadian seseorang yang tergambar dari sikap, tingkah laku, 
tindakan terhadap diri dan orang lain, tentu tidak muncul dengan 
sendirinya. Banyak faktor yang mempengaruhi dan menjadi sebab 
orang berperilaku, salah satunya perilaku tawuran. Di antara faktor 
penyebab timbulnya tingkah laku adalah: 1. Faktor internal. Faktor ini 
adalah faktor yang berasal dari diri orang itu sendiri yang merupakan 
faktor genitas atau bawaan. 2. Faktor ekternal, faktor yang berasal dari 
luar diri sesorang, seperti lingkungan sosial, pendidikan, keluarga, dan 
pengaruh media cetak dan audiovisual (Sjarkawi,  2006: 19). 
Pengaruh lingkungan sosial memang salah satu faktor penting 
dalam pembentukan pribadi dan timbulnya perilaku pada anak atau 
remaja. Seperti pengaruh teman sebaya, karena pada usia remaja 
pengaruh golongannnya di luar rumah lebih kuat dibandingkan 
pengaruh keluarga. Apabila remaja salah dalam memilih kelompok, 
maka ia akan bertingkah laku yang salah. Begitu juga keagamaan, 
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apabila remaja tidak ditanamkan nilai-nilai agama dari dini, maka dia 
akan memiliki kepribadian diri yang rapuh dan susah mengontrol diri. 
Khusus untuk remaja pria yang mendominasi tawuran pelajar, di 
samping faktor yang dikemukakan sebelumnya, memang karakteristik 
remaja pria  yang berbeda dari wanita seperti tegas, persaingan, 
sombong, oreientasi dominasi, agresif, fisik dan sebagainya, membuat 
mereka lebih cepat tersalut emosinya sehingga melakukan tawuran. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sosial pendidikan yang 
berandil gender. Hal ini disebabkan penulis ingin memaparkan 
kesalahan peran dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan jenis 
kelamin tertentu, yaitu remaja pria. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. (Prasetya Irawan, 
1999: 60-61, Suharsimi Arikunto, 2000: 310, Suharsimi Arikunto, 
1992: 73-74). Tujuan pengambilan metode ini, yaitu menggambarkan 
secara mendalam apa adanya variabel penelitian serta ada tidaknya  
hubungan antara variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. 
(Ibnu Hajar, 1996: 274-278). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, 
yaitu untuk menggambarkan secara cermat, mendetail, dan mendalam, 
tentang bagaimana  anarkisisme yang dilakukan oleh siswa remaja 
melalui tindakan tawuran, dan hubungannya dengan pengaruh sosial 
dan keagamaan remaja.  
Penelitian dilakukan di Kota Padang pada bulan Mei sampai 
November 2011. Sumber data adalah para siswa putra yang terlibat 
tawuran. Pengambilan data dilakukan di sekolah, penjara, kantor 
Satpol PP, dan di lokasi tawuran.  Data sekunder didapatkan dari guru 
sekolah, dinas pendidikan, aparat kepolisian, anggota Satpol PP, dan 
orang tua. Data diperoleh melalui penerapan sejumlah teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
naratif, sehingga dapat diperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian 
ini.  
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Untuk mendapatkan gambaran yang cermat tentang obyek, lebih 
banyak digunakan teknik survey. Metode survey adalah penyelidikan 
yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada 
dan mencari keterangan-keterangan secara factual baik tentang kondisi 
sosial, politik, ekonomi dan sebagainya. Metode survey membedah 
dan menguliti serta mengenal masalah-masalah dan mendapatkan 
pembenaran tentang keadaan dan kejadian yang sedang berlangsung 
(Moh. Nazir, 2005: 56), serta teknik studi kasus. Ada tiga tipe 
pendekatan dalam penelitian sosial, diantaranya pendekatan kasus atau 
studi kasus, pendekatan survey, dan pendekatan eksperiment. Studi 
kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang 
penelaahannya pada satu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. Studi kasus bisa dilakukan kepada 
individu atau kelompok. Teknik-teknik ini merupakan salah satu 
teknik yang paling cocok digunakan di bidang pendidikan, psikologi, 
dan sosial (Sanapiah Faisal,  2008: 18).  
C. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Umum SMK Kota Padang 
a. Kondisi Geografis SMK Kota Padang 
Kota Padang sebagai pusat pendidikan Sumatera Barat, memiliki 
lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah Atas dengan 
jumlah yang sangat banyak. Jumlah Sekolah Menengah Atas dan 
Kejuruan, baik negeri ataupun swasta menyebar di penjuru kota. Data 
yang didapatkan bahwa terdapat 14 SMK Negeri dan 18 SMK swasta. 
(Data Dinas Pendidikan Kota Padang 2012). 
Untuk lebih fokus, mengingat objek penelitian ini adalah siswa 
putra SMK kota Padang, peneliti akan mengungkapkan data tentang 
kondisi geografis sekolah SMK kota Padang. SMK Negeri dan Swasta 
yang berada di pusat kota sebanyak 23 sekolah, dan dipinggiran kota 
hanya 9 sekolah. Melihat kondisi jumlah sekolah dan kondisi geografis 
SMK kota Padang, menunjukkan bahwa kebanyakan SMK di kota 
Padang terdapat di pusat kota. Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan terdapat beberapa alasan kenapa Sekolah Menengah Kejuruan 
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ini lebih terpusat di pusat kota (Zulfitri, Wawancara, 2 April 2012). 
Alasannya antara lain: 
1) Lebih mudahnya mobilitas dan transportasi. Jumlah siswa yang 
masuk lebih banyak dari pada sekolah yang didirikan di pinggiran 
kota. 
2) Lembaga sekolah merasa lebih bergengsi apabila berada di pusat 
kota. 
3) Karena SMK merupakan sekolah yang menekankan pada praktek 
dan keterampilan, maka di pusat kota tempat praktek dan fasilitas 
untuk mengasah keterampilan lebih banyak. 
4) Bagi siswa yang memiliki orang tua pegawai, maka sekolah di 
pusat kota merupakan pilihan yang tepat agar pergi sekolah biasa 
bersama orang tua. 
5) Kebanyakan SMK swasta berada di bawah naungan yayasan yang 
sudah memiliki lembaga pendidikan lain seperti SD, SMP, SMA, 
bahkan perguruan tinggi, dan itu terletak di pusat kota. 
Berdasarkan data-data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan banyaknya Sekolah Menengah Kejuruan, dan kebanyakan 
terpusat di pusat kota menyebabkan tertumpunya siswa di pusat kota, 
sehingga mereka sering bertemu di pusat keramaian, atau di tempat-
tempat umum. Hal ini merupakan salah satu penyebab seringnya 
terjadi tawuran yang mengakibatkan timbulnya prilaku anarkis di 
antara mereka. 
b. Kondisi Sosial Siswa SMK Kota Padang. 
Kondisi sosial siswa SMK yang peneliti tekankan dalam 
penelitian ini dalam kaitannya dengan interaksi sosial yang mereka 
lakukan. Pada pemaparan kondisi interaksi sosial ini, penulis lebih 
melihat interaksi sosial siswa yang menjadi objek penelitian ini, yaitu 
para siswa putra SMK yang terlibat di dalam aksi tawuran dan anarkis. 
Dari data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara berbagai pihak, 
rata-rata interaksi sosial siswa dapat digolongkan menjadi beberapa 
bentuk (Wandra, Wawancara, 8 September 2012, Iptu Citra Perwita, 
Wawancara, 28 Februari 2012, David, Wawancara, 28 Februari 
2012). Bentuk-bentuk tersebut sebagaimana berikut: 
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1). Interaksi sosial siswa dengan siswa satu sekolah. 
Dari data yang didapatkan siswa SMK khususnya siswa SMK 
yang dahulunya disebut dengan Sekolah Teknik Menengah (STM), 
interaksi sosial yang mereka lakukan sesama mereka sangat baik 
dalam hal kekompakan kelompok. Apakah kekompakan itu dalam hal-
hal yang baik dan tidak baik seperti melakukan pelanggaran, 
kedisiplinan dan lainnya, sangat mereka jaga. Ini terlihat ketika 
mereka istirahat sekolah ataupun pulang sekolah, mereka lebih senang 
pulang secara berombongan atau bersama-sama. Pertemanan yang 
mereka lakukan sangat akrab, ini terlihat dari prilaku, ucapan, 
candaan, dan sebagainya. Mereka memiliki rasa solidaritas yang 
tinggi. Hal ini dapat berdampak negatif ataupun positif. Positifnya, 
mereka terbiasa melakukan pekerjaan praktek secara bersama-sama 
dan tolong menolong. Mereka lebih senang dan akan menunggu 
teman-teman mereka yang lambat mengerjakan tugas sekolah, 
sehingga mereka dapat bersama-sama pulang sekolah. Dampak 
negatifnya adalah, karena tingginya rasa setia kawan di antara mereka, 
mereka akan mudah terpancing emosi apabila teman mereka diganggu, 
diejek oleh orang lain atau siswa dari sekolah lain.  
Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang siswa putra  yang 
tertangkap tawuran, diungkapkan bahwa rasa solidaritas antara siswa 
satu sekolah mereka sangat tinggi, kadang-kadang masalah sepele 
biasa menyebabkan tawuran seperti teman wanita mereka digoda atau 
diejek siswa sekolah lain, akan membuat teman-temannya marah dan 
akan membela dan membalas perlakuan siswa lain itu dengan cara 
apapun termasuk menyerang sekolah lain (Andi, Wawancara, 8 
Sepetember 2012). 
2). Interaksi sosial siswa dengan siswa sekolah lain.  
Mereka cenderung menunjukkan sikap yang antipati pada siswa 
sekolah yang mengejek, merendahkan, atau bahwa akan menyaingi 
sekolah mereka. Persaingan ini biasa saja di bidang prestasi akademik 
sekolah, seperti pertandingan-pertandingan antar sekolah, 
pertandingan olah raga, bahkan persaingan dalam memperebutkan 
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teman wanita. Dari persaingan ini, timbullah sikap saling ejek, saling 
merendahkan, sehingga menimbulkan perkelahian dan tawuran. Akan 
tetapi, ternyata mereka juga memiliki hubungan perkawanan yang erat 
dengan sekolah lain yang dirasa “sejiwa”. Seperti sama-sama jurusan, 
dekat lokasi sekolah, atau siswa-siswanya yang kebanyakan 
berdekatan rumah dengan siswa-siswa di sekolah lain, atau memiliki 
musuh yang sama. Solidaritas dan kedekatan tersebut juga menjadi 
alasan untuk tawuran untuk membela sekolah tersebut. 
3). Interaksi sosial dengan guru.  
Diakui oleh beberapa siswa SMK Taman Siswa Padang dalam 
wawancara peneliti dengan mereka, ketika mereka telah usai 
melaksanakan ujian praktek, rata-rata mereka tidak menyukai cara 
didikan yang diberikan oleh guru. Diungkapkan bahwa dalam 
penilaian mereka, guru-guru yang mengajar mereka hanya 
menekankan hasil pembelajaran baiknya hasil kerja praktek mereka. 
Para guru tidak berusaha menjalin rasa emosional dan keakraban 
dengan mereka dengan bercanda, mengobrol dan sebagainya. Guru-
guru menurut penilaian mereka, cenderung keras dan kasar, sering 
menghardik dan menghukum mereka. Oleh karena itu mereka 
cenderung tidak mendengarkan dan mengabaikan perkataan atau 
nasehat guru (Riski, Dedi, Usman, Wawancara, 29 Agustus 2012).  
Berbeda dengan siswa, para guru khususnya guru SMK swasta, 
menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih susah diatur, kurang disiplin 
belajar, keras, dan sebagainya. Mereka rata-rata kebanyakan berlatar 
belakang menengah ke bawah, tidak diterima di sekolah negeri, 
memiliki nilai yang kurang bagus ketika dan sewaktu lulus dari 
sekolah menengah pertama. Karakteristik inilah yang kadang-kadang 
membuat siswa SMK agak sulit diatur dengan cara lunak, oleh karena 
itu para guru seperti guru laki-laki terpaksa berlaku keras dan kasar 
terhadap siswanya. Sedangkan guru perempuan biasanya ketika sudah 
menasehati dan menegur siswa tetapi tidak dipatuhi, maka cenderung 
membiarkan siswanya (Ariani, Wawancara, 12 Maret 2012). 
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4). Interaksi sosial dengan kelurga. 
Hasil wawancara sejumlah siswa yang terlibat tawuran, beberapa 
siswa mengaku kalau mereka kurang memiliki interaksi yang baik 
dalam keluarga. Dari 32 siswa yang diwawancarai, sebagian besar 
menyatakan bahwa mereka memiliki orang tua yang ekonominya 
menengah ke bawah, dan sangat sibuk dalam memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga, sehingga sedikit waktu orang tua untuk mengontrol 
pendidikan dan pergaulan anak-anaknya. Dilihat dari segi pendidikan, 
hanya 3 siswa yang mempunyai orang tua sarjana, hal ini menunjukan 
bahwa rata-rata orang tua siswa yang terlibat tawuran memiliki 
pendidikan cenderung rendah. Sedangkan kelengkapan orang tua, 
setengah dari mereka diasuh oleh single parent.  
Uraian di atas, menunjukkan adanya korelasi antara tingkat 
pendidikan, perkerjaan, dan kondisi orang tua dengan pola asuh 
terhadap anak. Orang tua yang terlalu sibuk berkerja, menyebabkan 
kontrol terhadap anak kurang. Orang tua yang berstatus single parent 
apakah karena bercerai atau meninggal, maka akan mengakibatkan 
kurangnya komunikasi dan lemahnya kontrol terhadap anak, 
dikarenakan sibuk mencukupi kebutuhan keluarga. Sedangkan orang 
tua yang memiliki pendidikan yang tidak terlalu tinggi, karena tidak 
terlalu mengerti dengan proses pendidikan dan perkembangannya saat 
sekarang cenderung percaya saja dengan anak, sehingga anak dapat 
berbohong dan berbuat pelanggaran di luar rumah. 
5). Interaksi dengan masyarakat. 
Menurut masyarakat sekitar, siswa ini timbul kenakalan kalau 
sudah bersama-sama. Tapi kalau sendiri-sendiri kenakalan mereka 
tidak nampak. Walaupun ada yang kedapatan sering cabut ke luar 
sekolah tetapi tidak begitu mencolok (Ibuk Juni, 8 September 2012). 
Walaupun demikian sebagian besar menyatakan bahwa siswa SMK 
apalagi yang kebanyakan siswanya laki-laki memang terlihat lebih 
urakan, nakal, keras, dan melanggar aturan norma pada masyarakat 
sekitarnya. 
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c. Kondisi Keagamaan Siswa SMK Kota Padang dilihat dari 
Pendidikan Keagamaan. 
Dilihat dari kondisi keagamaan siswa SMK Kota Padang, 
tidak jauh bedanya dengan Sekolah Menengah Atas lainnya. Selain 
sekolah kejuruan agama, sekolah menengah kejuruan memiliki jam 
pendidikan agama yang sama dengan siswa SMA yaitu 2 jam mata 
pelajaran, seminggu dua kali. Akan tetapi dalam pengembangannya 
dan kegiatan keagamaan tambahan, diserahkan pada kebijakan sekolah 
masing-masing. Seperti penambahan kegiatan keagamaan pada 
kegiatan ekstrakulikuler sekolah, program kesiswaan, dan sebagainya. 
Pendidikan dan pembinaan keagamaan di sekolah, memang 
merupakan kewajiban sekolah yang telah diprogramkan dalam rangka 
meningkatkan pengetahuan, wawasan keagamaan siswa sekaligus 
untuk menumbuhkan akhlak yang baik terhadap siswa. Akan tetapi 
pendidikan agama tetaplah merupakan tanggung jawab keluarga, 
sebagai lingkungan yang pertama kali dikenal anak. 
Berdasarkan data yang didapatkan, keagamaan siswa putra 
SMK, lebih rendah dibandingkan siswa putra SMA sederajat lainnya. 
Siswa SMA sederajat rata-rata pulang sekolah jam 2 siang dan wajib 
shalat zuhur dan kegiatan keagamaan berupa rohis di sekolah. 
Sedangkan siswa SMK dikarenakan mereka mata pelajarannya 
kebanyakan praktek, menyebabkan mereka pulang lebih awal dari 
sekolah. Hal ini menjadikan mereka tidak wajib shalat berjamaah dan 
kegiatan rohis di sekolah. Berdasarkan wawancara dari masyarakat 
sekitar sekolah, siswa putra SMK cenderung tidak sopan dalam 
berpakaian, perbuatan dan perkataan. Menurut penulis, dikarenakan 
muatan materi sama dengan muatan praktek, maka integrated 
keagamaan dalam materi pembelajaran kurang banyak, beda halnya 
dengan muatan kurikulum SMA sederajat.  
2. Penyebab dan  BentukTawuran Siswa SMK Kota Padang 
a. Penyebab Terjadinya Tawuran Siswa SMK Kota Padang 
1). Faktor  eksternal siswa 
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Terjadinya aksi tawuran di kalangan siswa SMK di Kota 
Padang, tentu tidak terlepas dari berbagai faktor. Faktor penyebab ada 
yang berasal dari dalam dan luar diri siswa. Faktor yang berasal dari 
luar diri siswa sebagian besar disebabkan pengaruh kelompok atau 
teman sebaya yang sangat kuat, serta didukung oleh kontrol orang tua 
dan masyarakat yang masih lemah. Pengaruh teman sebaya ini 
kebanyakan dipicu oleh hal-hal yang sepele akan tetapi sangat 
menyulut emosi siswa sebagai remaja yang masih mencari eksistensi 
diri. Salah seorang siswa Taman Siswa mengungkapkan bahwa, 
kadang-kadang pemicu terjadinya tawuran itu karena beberapa hal 
seperti adanya saling ejek dan menghina sekolah dan pribadi siswa, 
teman wanita satu sekolah dihina dan diganggu oleh sekolah lain, 
kalah dalam pertandingan olah raga antar sekolah, dan solidaritas 
membantu sekolah lain. Bahkan alasan yang kurang masuk di akal 
adalah dendam atau sekolah lawan merupakan lawan bebuyutan dari 
senior-senior terdahulu. (Anggi Prasetyo, Wawancara, 8 September 
2012).  
Faktor lain yang mempengaruhi terpicunya tawuran antar siswa 
SMK ini adalah lemahnya sistem pengawasan dan kontrol orang tua 
dan pihak sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan, dalam proses 
pembelajarannya memiliki banyak waktu luang. Contohnya adalah 
seperti yang diungkapkan oleh siswa SMK ADZKIA Padang ini, 
dikatakan bahwa siswa kelas dua lebih banyak mata pelajaran praktek 
dibanding di dalam kelas. Jadwal praktek mereka dari pagi sampai 
siang, bagi siswa yang telah selesai diperbolehkan pulang. Karena 
tidak ada kegiatan lain di sekolah, maka mereka memilih main dan 
duduk-duduk disekitar sekolah atau pergi ke tempat-tempat umum. 
Pada saat itulah mereka bertemu dengan siswa sekolah kejuruan yang 
lain yang juga selesai praktek tetapi tidak ada lagi kegiatan di 
sekolahnya. Inilah yang memberi peluang terjadinya tawuran, yang 
awalnya iseng, saling ejek, sampai baku hantam bahkan menggunakan 
senjata (Putra Abdi Negara, Wawancara, 9 September 2012). 
Pengawasan orang tua yang lemah dalam mengontrol dan 
memonitoring kegiatan anaknya di sekolah merupakan salah satu 
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alasan pemicu terjadinya tawuran. Orang tua terlalu percaya dan yakin 
bahwa anak mereka sekolah dan pulang tepat waktu tanpa kemana-
mana. Seharusnya orang tua mengetahui setiap kegiatan anaknya di 
sekolah, sehingga apabila jadwal mereka sampai siang, orang tua 
dapat menyuruh anak mereka cepat pulang. 
2). Faktor Internal Siswa. 
Faktor internal merupakan faktor yang tidak secara langsung 
menyebabkan tawuran tetapi sangat besar pengaruhnya dalam memicu 
terjadinya tawuran. Ini disebabkan karena kurangnya kontrol diri dan 
lemahnya siswa dalam memproteksi diri dalam melakukan hal-hal 
yang melanggar aturan. Persepsi diri yang salah seperti dikatakan 
penakut atau banci bila tidak ikut tawuran, tidak jantan bila tidak 
merokok, dan belum dewasa seandainya belum memiliki pacar. 
Persepsi-persepsi seperti itu tentu saja dapat menjerumuskan remaja 
dalam tindakan yang melanggar aturan dan norma agama dan 
masyarakat. 
Selanjutnya adalah tidak pandainya siswa memanfaatkan waktu 
luang. Banyak sekali yang biasa dilakukan siswa SMK ketika mereka 
memiliki waktu luang seperti cepat pulang dari sekolah. Karena 
mereka memiliki keterampilan, mereka dapat berkerja paruh waktu 
sesuai dengan bidang mereka. Mereka juga bisa berkerja sama 
memanfaatkan fasilitas sekolah atau lainnya untuk meningkatkan 
keterampilan mereka. Seperti, apabila mereka selesai praktek, dan 
peralatan sekolah tidak terpakai lagi, mereka dapat meminta izin pada 
pihak sekolah untuk belajar bersama secara berkelompok. 
Terakhir penyebab terjadi tawuran dari dalam diri adalah 
kurangngnya pengetahuan, pemahaman, dan pelaksanaan nilai-nilai 
keagamaan. Secara langsung sebenarnya dapat dinilai, anak-anak yang 
terlibat tawuran, merupakan siswa yang memiliki pemahaman 
keagamaan yang kurang. Siswa yang memiliki pendidikan agama yang 
cukup, dipahami dan diimplementasikan nilai-nilai agama yang 
didapatkannya itu dalam kehidupan sehari, maka ia akan bisa 
meredam emosi, menghilangkan pengaruh teman sebaya, dan sadar 
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bahwa perbuatan itu adalah perbuatan yang dilarang oleh agama. 
Tawuran merupakan prilaku yang tidak saja merugikan diri siswa itu 
pribadi, akan tetapi juga merugikan bahkan membahayakan orang lain, 
hal itu merupakan dosa besar. 
b. Bentuk  Tawuran Siswa SMK Kota Padang 
Peristiwa tawuran yang kadang-kadang berujung pada anarkisme 
yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Atas khususnya menengah 
kejuruan, sudah lama menjadi masalah bagi pendidikan di Kota 
Padang. Dari tahun ke tahun tawuran ini semakin menjadi-jadi, 
padahal sudah banyak memakan korban jiwa dan korban akademik 
seperti dikeluarkan dari sekolah, ditahan dan ditangkap aparat, dan 
sebagainya. Sekolah dan instansi terkait sudah berusaha mengatasi 
tawuran, walaupun sampai sekarang masih kurang efektif. Berbagai 
kebijakan pemerintah, sekolah dan masyarakat tidak diperdulikan oleh 
para siswa SMK. Dilihat dari bentuk tawuran, ada dua bentuk tawuran 
yang dilakukan oleh para siswa SMK ini, yaitu: 
1). Tawuran di tempat umum atau keramaian, dengan posisi saling 
menyerang. Sepanjang observasi yang peneliti lakukan dan 
berdasarkan informasi dari media cetak, pada tahun 2012 sudah 
terjadi 29 kali tawuran pelajar. Penyebabkannya antara lain 
rebutan perempuan, diejek, toleransi dengan sekolah lain yang 
tawuran, dan sebagainya. 
2).  Menyerang ke sekolah lain. Bentuk tawuran seperti ini merupakan 
aksi yang betul betul sudah mengarah pada kriminalitas, karena 
kegiatan ini sudah direncanakan dan dipersiapkan. Data yang 
didapatkan menunjukan bahwa  dampak tawuran siswa putra  
SMK menyebabkan timbulnya anarkis. Hal ini menjadi pemikiran 
dan perhatian serius para pejabat pemerintah, praktisi pendidikan, 
aparat dan pihak sekolah. Untuk itu perlu ada usaha kongkrit, 
serius, terprogram, dan jelas, sehingga memberi efek jera pada 
pelaku tawuran. 
D. Pembahasan 
Proteksi Anarkisme 
 
 
238
Tawuran yang dilakukan siswa putra SMK Kota Padang pada 
pokok bahasan menunjukkan kurang berfungsinya peran remaja laki-
laki dalam tugas perkembangannya. Penyesuaian sosial merupakan 
tugas perkembangan remaja yang paling sulit. Mereka menyadari baik 
dan buruknya sesuatu, akan tetapi penilaian mereka tentang sifat-sifat 
tersebut disesuaikan dengan teman sebaya (Muhammad al-Migwar, 
2006: 121). Begitu juga dengan struktur sosial yang deviatif, tekanan 
kelompok, peranan sosial, status sosial, dan internalisasi simbolis yang 
keliru, menyebabkan penyimpangan perilaku pada remaja. Terlebih 
lagi remaja putra yang dengan karakteristiknya menyukai persaingan, 
keras, berani, dan emosional menyebabkan mereka mudah terpengaruh 
dan melakukan tawuran. 
Dilihat dari keilmuan gender, terjadinya tawuran merupakan 
kesalahan peran yang dilakukan oleh remaja. Seharusnya remaja pria 
dapat berpikir logis, realistis, dan objektif dalam bertingkah laku. 
Perannya sebagai pelindung dan pemimpin seharusnya menjadikan 
mereka lebih beprilaku menjaga keamanan, bukan sebaliknya 
membuat keonaran dan kekacauan. Salah pemahaman diri dan 
indentitas diri menjadikan mereka sebagai pengacau dan pecundang di 
tengah-tengah masyarakat dan kominitas. 
Untuk memberikan pemahaman tentang apa yang seharusnya 
dilakukan oleh remaja pria, peran keluarga, masyarakat, dan sekolah 
sangat diperlukan. Pemahaman tentang interaksi sosial tentang prilaku 
yang baik serta agama harus diberikan sedini mungkin. Campur tangan 
pemerintah melalui kebijakan dan aturan sangat diperlukan untuk 
mengatasi tawuran di Kota Padang. 
Sejalan dengan Healy dan Bronner dalam Kartini Kartono 
(2011: 29), penyebab terjadinya kenakalan pada remaja salah satunya 
prilaku tawuran adalah kekuatan kultural dan disorganisasi sosial yang 
berkembang pesat, sehingga remaja yang masih labil cepat menangkap 
prilaku kriminal yang seharusnya dilakukan orang dewasa. Akan tetapi 
faktor lemahnya pemahaman agama lebih menentukan terjadinya 
penyimpangan pada pergaulan. Untuk itu, perlu dilakukan upaya untuk 
mengembangkan sosial remaja kearah yang lebih baik di antaranya: 
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Induction, yaitu pola asuh yang dilakukan oleh orang dewasa agar 
remaja bertindak rasional.  Power assertion, pola asuh yang dilakukan 
orang tua atau dewasa dalam mendidik remaja melalui pemaksaan 
kehendak yang baik. Love withdrawal, pola asuh orang tua atau 
dewasa lainnya, melalui penarikan kasih sayang bila remaja 
melakukan kesalahan dan menyayanginya kembali setelah mereka 
memperbaiki kesalahannya (Muhammad al-Mighwar, 2006: 212).      
E. Penutup 
Fakta dan data yang peneliti dapatkan dalam melakukan 
penelitian ini, maka kesimpulan yang didapatkan adalah, penyebab 
tawuran dapat dilihat dari dua faktor, internal dan eksternal. Faktor 
internalnya adalah salah persepsi tentang diri sebagai remaja, 
pencarian jati diri, kurangnya pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai 
moral, agama, dan aturan masyarakat, serta tidak mampu 
memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif. Sedangkan faktor 
eksternalnya: lemahnya kontrol keluarga dan masyarakat, kurangnya 
penanaman nilai kegamaan dan sosial, kurang jelas dan tegasnya 
kebijakan dan aturan dari instansi terkait, serta minimnya fasilitas 
yang disediakan untuk mengisi waktu luang yang positif dari pihak 
sekolah maupun instansi lain. 
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